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Abstrak

Permasalahan yang ditemukan di sekolah dasar yaitu pada penerapan kurikulum 2013 saat ini masih banyak
sekolah dasar yang belum menerapkan pembelajaran yang aktif dan dapat melatih berpikir kreatif siswa,
terkhusus dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar. Dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar guru masih
terbiasa mengajarkan siswanya dengan pembelajaran konvensional melalui model pembelajaran yang kurang
mengajak siswa untuk berpikir kreatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk menyusun dan mendeskripsikan
kajian mengenai pemanfaatan model project based learning sebagai stimulus kemampuan berpikir kreatif
siswa dalam pembelajaran IPA sekolah dasar. Jenis penelitian ini adalah studi literatur dengan menggunakan
data dari jurnal atau buku yang relevan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis
isi dengan mengambil kesimpulan secara objektif, sistematis, dan generalis. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa model project based learning dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar untuk
menciptakan pembelajaran yang aktif dan meemberikan stimulus berpikir kreatif siswa, karena model project
based learning adalah model pembelajaran yang dapat mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan
nyata. Hal ini sesuai dengan karakteristik pembelajaran IPA di sekolah dasar yang mengharuskan untuk
memberikan pengalaman langsung kepada siswa.

Kata Kunci: Model Project Based Learning, Berpikir Kreatif, Pembelajaran IPA, Sekolah Dasar.

Abstract

The problem found in elementary schools is that in the implementation of the 2013 curriculum, there are still
many elementary schools that have not implemented active learning and can trained students' creative
thinking, especially in learning science in elementary schools. In learning science in elementary schools,
teachers are still accustomed to teaching their students conventional learning through learning models that
do not invite students to think creatively. The purpose of this study was to compile and describe a study on the
use of project-based learning models as a stimulus for students’ creative thinking skills in elementary school
science learning. This type of research is a literature study using data from relevant journals or books. The
method used in this research is the content analysis method by concluding in an objective, systematic, and
generalist manner. The results of this study indicate that the project-based learning model can be used in
science learning in elementary schools to create active learning and provide a stimulus for students' creative
thinking because the project-based learning model is a learning model that can relate learning material to
real life. This is relevant with characteristic of science learning in elementary schools which required to give
direct experience to students.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan suatu usaha dalam memberikan informasi dan pengetahuan yang disampaikan
oleh pendidik kepada peserta didik. Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun
2003, pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar (Presiden Republik Indonesia, 2003). Dalam pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah aktivitas belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dengan siswa untuk memperoleh
ilmu pengetahuan dan dijadikan sebagai sumber belajar. Keberhasilan suatu pembelajaran ditentukan dari
proses pembelajaran yang dilaksanakan.

Sekolah dasar merupakan satuan pendidikan yang menyelenggarakan proses belajar mengajar sebagai
pendidikan dasar. IPA menjadi salah satu mata pelajaran yang ada di sekolah dasar. Dalam pembelajaran IPA
terbagi menjadi tiga komponen, yaitu IPA sebagai produk, proses, dan sikap (Sulasmi, 2018). Untuk
mencakup tiga komponen tersebut, maka pembelajaran IPA di sekolah dasar seharusnya dilakukan dengan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran dengan mencari dan
menemukan sebuah pengetahuan secara mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa guru dapat memberikan
kebebasan belajar kepada siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikirnya dan memberikan
pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. Salah satu kemampuan yang dapat dikembangkan dengan
memberikan kebebasan belajar kepada siswa adalah kemampuan berpikir kreatif melalui ide-ide dan
pemikiran yang dimiliki siswa.

Berpikir kreatif adalah proses berpikir untuk mendapatkan suatu hubungan yang baru dari berbagai hal,
yang dilakukan dengan menerima, mengingat, dan menganalisis sehingga hasilnya dapat digunakan untuk
pemecahan masalah (Ananda, 2019). Kemampuan berpikir kreatif sangat penting, karena membiasakan siswa
untuk memecahkan permasalahan dengan berbagai cara yang sesuai dengan pemikirannya. Berpikir kreatif
dapat membuat siswa memiliki rasa keingintahuan yang tinggi, sehingga mendorong siswa untuk selalu
berpikir dalam menemukan ide-ide baru. Kunci utama dalam mengembangkan diri adalah dengan berpikir
kreatif, maka setiap siswa diharapkan bisa memiliki tingkat berpikir kreatif yang tinggi. Seseorang dapat
dikatakan kreatif apabila orang tersebut konsisten untuk mendapatkan hasil yang orisinil dan sesuai kriteria,
karena hal utama dalam kreativitas adalah output dari suatu karya (Trimawati et al., 2020).

Dengan diterapkannya kurikulum 2013 menyebabkan adanya perubahan pradigma pembelajaran, yaitu
dari pembelajaran konvensional berubah menjadi pembelajaran yang mengharuskan semua siswa untuk aktif
dalam mengikuti proses pembelajaran dan melatih kemampuan berpikir kreatif siswa (Cintia et al., 2018).
Pada kurikulum 2013 ini diharapkan guru mampu menciptakan proses pembelajaran yang aktif dan kreatif
atau disebut dengan student center learning, yaitu pembelajaran yang berpusat pada siswa. Kurikulum 2013
ini sebenarnya sudah sesuai dengan kemampuan yang harus dikembangkan untuk menghadapi tantangan abad
21, yaitu siswa diharapkan kreatif dan inovatif. Namun, dalam pelaksanaannya masih banyak sekolah dasar
yang belum menerapkan pembelajaran yang aktif dan dapat melatih berpikir kreatif siswa, terkhusus dalam
pembelajaran IPA di sekolah dasar. Dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar guru masih terbiasa
mengajarkan siswanya dengan pembelajaran konvensional melalui model pembelajaran yang kurang
mengajak siswa untuk berpikir kreatif.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran yang bersifat aktif dan
dapat memberikan stimulus terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa yaitu model project based learning.
Model project based learning adalah model pembelajaran yang melibatkan seluruh siswa dalam melakukan
proses pembelajaran dan memberikan waktu lebih banyak kepada siswa untuk menyelesaikan suatu
permasalahan baik secara individu maupun kelompok sesuai dengan konsep, teori, dan informasi yang sudah
siswa dapatkan (Natty et al., 2019). Melalui model project based learning ini, siswa akan diberikan suatu
masalah atau suatu proyek yang berkaitan dengan materi yang dipelajari, kemudian siswa diminta untuk
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memecahkan permasalahan tersebut dengan membuat suatu projek atau kegiatan dari permasalahan yang
diberikan. Selanjutnya siswa diminta untuk melakukan proses mencari, menyelidiki, dan menemukan
pengetahuannya dengan menggunakan ide-ide kreatif atau gagasan-gagasan baru yang didapatkan dari konsep,
teori, maupun informasi yang sudah dikembangkan menjadi sesuatu hal yang baru dan berbeda dari yang
lainnya. Oleh sebab itu, model project based learning ini sangat cocok untuk memberikan stimulus terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelejaran IPA di sekolah dasar, karena dalam mata pelajaran
IPA di sekolah dasar dibutuhkan pemahaman konsep-konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari. Pemahaman
konsep-konsep IPA tersebut dapat diperoleh oleh siswa dengan mengkonstruksi pengetahuannya secara
mandiri.

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, yaitu diantaranya penelitian yang dilakukan
oleh Renna Surya Rohana dan Dinn Wahyudin pada tahun 2017 menunjukkan bahwa adanya peningkatan
kemampuan berpikir kreatif yang signifikan lebih tinggi pada kelas yang mendapatkan pembelajaran berbasis
proyek dibandingkan dengan kelas yang mendapatkan pembelajaran secara konvensional (Rohana &
Wahyudin, 2017). Hal ini didukung juga pada penelitian yang dilakukan oleh Resi Dayana, Endang Widi
Winarni, dan Neza Agusdianita pada tahun 2021 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan
penggunaan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Diorama dalam pemebalajaran IPA terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa kelas IV Sekolah Dasar. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata hasil
posttest pada kedua kelas yaitu kelas eksperimen 86 dan kelas kontrol 77.61 (Dayana et al., 2021).

Begitupula penelitian yang dilakukan oleh Mirna Yustiani Ningsih, Nur Efendi, dan Septi Budi Sartika
pada tahun 2021 menunjukkan bahwa model project based learning dinyatakan berpengaruh untuk
meningkatkan berpikir kreatif siswa terlihat dari hasil analisis uji-t menggunakan paired simple t-test
diperoleh nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari taraf signifikan 0,05 ada pengaruh model project based
learning terhadap berpikir kreatif siswa di SMP Dharma wirawan 3 Tanggulangin (Ningsih et al., 2021). Hal
ini didukung juga pada penelitian yang dilakukan oleh Shinta Puspita Sari, Uus Manzilatusifa, dan Sungging
Handoko pada tahun 2019 menunjukkan bahwa penerapan model PjBL yang di gunakan pada kelas XI di
SMA Negeri 8 Bandung sangat baik dan berdasarkan hasil pengujian statistik kemampuan berpikir kreatif
peserta didik di kelas eksperimen mengalami peningkatan yang signifikan di bandingkan sebelum
menggunakannya (Sari et al., 2019).

Dari beberapa penelitian terdahulu, diketahui bahwa metode penelitian yang digunakan pada penelitian
sebelumnya yaitu metode eksperimen. Selain itu, subjek yang digunakan pada penelitian terdahulu tidak
berfokus pada jenjang sekolah dasar. Oleh sebab itu, penelitian yang akan dilakukan ini menggunakan metode
studi literatur yang berfokus pada pemanfaaatan model project based learning sebagai stimulus kemampuan
berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar sehingga penelitian ini memiliki perbedaan
dengan penelitian-penelitian sebelumnya.

Berdasarkan permasalahan di atas, perlu adanya upaya untuk memperbaiki proses pembelajaran IPA di
sekolah dasar agar dapat memberikan stimulus terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Model project
based learning ini digunakan untuk memberikan kesempatan kepada siswa agar mampu membangun
pengetahuannya secara mandiri, sehingga pada akhirnya siswa dapat mengahasilkan produk hasil karya
mereka sendiri untuk menyelesaikan sebuah permasalahan. Melalui model project based learning siswa
dilibatkan secara aktif untuk menyelesaikan permasalahan dengan ide-ide kreatifnya yang membuat
pembelajaran lebih bermakna bagi siswa. Maka penelitian ini bertujuan untuk menyusun dan mendeskripsikan
kajian mengenai pemanfaatan model project based learning sebagai stimulus kemampuan berpikir kreatif
siswa dalam pembelajaran IPA sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan studi literatur dari penelitian-
penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah studi literatur dari hasil penelitian terdahulu yang sudah dipublikasikan. Studi
literatur adalah suatu kegiatan yang berkaitan dengan metode pengumpulan data dari berbagai pustaka,
membaca dan mencatat, serta mengelolah bahan penelitian (Pilendia, 2020). Data yang telah terkumpul
dianalisis sehingga dapat mengungkapkan fakta kejadian yang ditulis dalam bentuk pernyataan-pernyataan
dan berasal dari sumber data yang diteliti (Nafrin, 2021). Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data
dari jurnal atau buku yang relevan mengenai model project based learning, kemampuan berpikir, dan
pembelajaran IPA di sekolah dasar yang akan diolah, kemudian dilampirkan pada bagian hasil dan
pembahasan penelitian sehingga menghasilkan suatu kesimpulan. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode analisis isi. Metode analisis isi adalah teknik dalam mengambil kesimpulan
dengan cara mengidentifikasi berbagai karakteristik dari suatu pesan secara objektif, sistematis, dan generalis.
Tahapan-tahapan dalam analisis isi, yaitu seleksi teks, memenentukan unit analisis, mengembangkan kategori-
kategori isi, menandai unit-unit, dan analisis (Masyhuri & Zainudin, 2009).

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Model Project Based Learning dalam Pembelajaran di Sekolah Dasar

Dalam melakukan proses pembelajaran di sekolah dasar perlu adanya inovasi pembelajaran yang
menyenangkan dan mendorong siswa untuk mengembangkan kreativitasnya yaitu dengan menggunakan
model pembelajaran project based learning (PjBL). Model pembelajaran project based learning (PjBL)
merupakan model pembelajaran yang inovatif dengan menggunakan proyek sebagai media pembelajarannya,
sehingga peserta didik dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran dan kegiatan memecahkan masalah,
serta memberikan kesempatan kepada peserta didik bekerja didalam kelompoknya untuk menghasilkan suatu
produk yang bernilai (Melinda & Zainil, 2020). Dalam menerapkan model pembelajaran project based
learning (PjBL) ini, siswa akan dihadapkan dengan suatu masalah yang berkaitan dengan materi dan siswa
diminta untuk memecahkan masalah tersebut dengan membuat suatu proyek/ kegiatan berdasarkan
pertanyaan-pertanyaan mendasar terkait permasalahan yang akan dipecahkan dengan melewati beberapa
proses, antara lain mencari, menyelidiki, dan menemukan. Dengan proses-proses tersebut akan mendapatkan
ide-ide baru sesuai dengan teori, konsep, atau informasi yang diperoleh untuk dikembangkan menjadi sesuatu
yang baru dan berbeda (Natty et al., 2019).

Model pembelajaran project based learning (PjBL) ini dianggap sesuai dengan kurikulum 2013 di
sekolah dasar (Yani & Taufik, 2020). Karena dalam model project based learning (PjBL) ini, guru berperan
sebagai fasilitator bagi siswa untuk mendapatkan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam
membuat suatu proyek (Winangun, 2021). Pembelajaran berbasis proyek ini juga memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengembangkan kemampuannya baik secara individu maupun kelompok untuk membuat
suatu proyek. Hal ini juga dapat melatih siswa untuk bekerja secara kolaboratif dalam menghasilkan suatu
proyek bersama. Penerapan model project based learning (PjBL) dalam pembelajaran di sekolah dasar
membuat proses pembelajaran berpusat pada siswa (student center), karena dalam penerapan model project
based learning (PjBL) memberikan tuntutan kepada siswa untuk membuat keputusan, membuat kerangka
kerja, serta merancang proses untuk mencapai hasil secara mandiri, selain itu siswa juga diberikan tanggung
jawab untuk memperoleh dan mengelola informasi yang didapatkan, melakukan evaluasi secara kontinu, dan
mengevaluasi hasil akhir dari proyek yang mereka kerjakan agar memperoleh hasil akhir yang berkualitas
(Wilman & Indrawati, 2020).

Model pembelajaran project based learning (PjBL) memiliki keterkaitan dalam membangun kerja sama
siswa sekolah dasar. Hal ini di dukung oleh penelitian yang dilakukan Ika Ari Pratiwi, Sekar Dwi Ardianti dan
Moh. Kanzunnudi, yaitu hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dalam
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menggunakan model project based learning (PjBL) untuk meningkatkan kemampuan kerja sama siswa
sekolah dasar. Hal ini dikarenakan, dalam menerapkan model pembelajaran project based learning (PjBL)
siswa menjadi lebih aktif dan berpartisipasi untuk membangun pengetahuannya secara mandiri, kemudian
siswa bersama kelompoknya juga terlatih untuk bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan serta saling membantu satu sama lain. Selain itu, dalam membuat proyek siswa menggabungan ide-
ide dari setiap siswa yang terlibat dan menanggapi setiap ide yang dikemukakan siswa lainnya, hal ini
membuktikan bahwa adanya interaksi yang baik antar siswa dalam membuat proyek dan meningkatkan kerja
sama antar siswa (Pratiwi et al., 2018).

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran project based learning
(PjBL) adalah model pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan kurikulum 2013 yang diterapkan di
sekolah dasar, karena melalui model pembelajaran project based learning (PjBL) dapat mendorong siswa
sekolah dasar lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga pembelajaran dapat berpusat pada
siswa (student center).Selain itu, siswa dapat memecahkan masalah dan membangun pengetahuannya secara
mandiri, mengembangkan kreativitasnya serta membangun kerja sama yang baik antar siswa sekolah dasar
untuk menghasilkan suatu proyek yang berkualitas.

Model Project Based Learning Sebagai Stimulus Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

Pendidikan tidak hanya memberikan suatu pengetahuan atau nilai-nilai saja, tetapi pendidikan dapat
berfungsi untuk mengembangkan potensi siswa untuk memperoleh hasil atau proses yang terjadi pada siswa.
Oleh sebab itu, dalam dunia pendidikan harus mengajarkan siswa untuk memiliki kemampuan berpikir kreatif
dalam belajar. Dalam hal ini, maka pembelajaran yang dilakukan harus berbeda pada biasanya yang hanya
melaksanakan pembelajaran dengan mendengarkan penjelasan dari guru saja tanpa melakukan sesuatu yang
dapat meningkatkan kemampuan siswa, seperti kemampuan berpikir kreatif (Dayana et al., 2021).
Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menciptakan sesuatu yang
baru, baik berupa suatu gagasan maupun karya yang baru dan berbeda dari yang ada sebelumnya (Ningsih et
al., 2021). Upaya untuk memberikan stimulus terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa salah satunya
dengan menerapkan pembelajaran yang melibatkan siswa dalam kehidupan nyata.

Model pembelajaran project based learning (PjBL) diterapkan dengan mengaitkan materi pembelajaran
dengan kondisi nyata yang ada di lingkungan peserta didik (Wahyuni & Rahayu, 2021). Pernyataan ini juga di
dukung oleh penelitian yang dilakukan Hera Erisa, Agnes Herlina Dwi Hadiyanti, dan Albertus Saptoro, yaitu
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa, karena berdasarkan analisis data adanya peningkatan rata-rata kemampuan
berpikir kreatif siswa yaitu dari 26% menjadi 78% dengan rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
satu kelas naik 52% (Erisa et al., 2021). Hal ini membuktikan bahwa penerapan model project based learning
(PjBL) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Model project based learning (PjBL) juga
memiliki peluang yang besar dalam memberikan pengalaman belajar siswa yang lebih menarik dan bermakna.
Pembelajaran berbasis proyek ini lebih menekankan pada kemampuan berpikir kreatif, karena siswa dapat
memperoleh informasi yang tersedia untuk menghasilkan ide-ide yang baru dengan cara mengkombinasikan
ide-ide yang sudah ada sebelumnya (Hikmah & Agustin, 2018).

Berpikir kreatif memiliki komponen, vyaitu fluency (kemampuan berpikir lancar), flexibility
(kemampuan berpikir luwes), elaboration (kemampuan memerinci), dan originality (kemampuan berpikir
orisinil) (Rohana & Wahyudin, 2017). Komponen-komponen tersebut harus ada dalam melaksanakan proses
pembelajaran agar merangsang pemikiran, sikap, dan perilaku kreatif siswa. Kemampuan berpikir kreatif
siswa dibutuhkan untuk menghadapi globalisasi yang membutuhkan siswa untuk memiliki inisiatif yang tinggi
dalam mengatasi masalah global seiring dengan perkembangan teknologi, informasi, dan komunikasi terutama
dalam perkembangan ilmu pengetahuan (Al-Mahasneh, 2018). Ketika seseorang memiliki kemampuan
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berpikir kreatif, maka cenderung memiliki wawasan dan inspirasi yang luas untuk mengembangkan suatu
keangka kerja dengan mudah. Karakteristik mendasar dari berpikir kreatif adalah menunjukkan potensi dalam
memecahkan suatu masalah, berpendapat sesuai fakta, dan memiliki kesanggupan dalam menyelesaikan tugas
serta tanggung jawab (Erdem & Adiguzel, 2019). Untuk menghadapi perkembangan pendidikan pada abad 21
karakteristik tersebut sangat diperlukan untuk membangun pemahaman siswa mengenai dunia global yang
semakin kompleks.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa berpikir kreatif adalah kemampuan yang
dimiliki oleh seseorang dalam menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda dari sebelumnya. Upaya dalam
memberikan stimulus terhadap berpikir kreatif siswa dengan cara memanfaatkan model pembelajaran yang
dapat mengembangkan kemampuan kreatif siswa, salah satunya adalah model pembelajaran project based
learning (PjBL) karena dengan pembelajaran berbasis proyek dapat menuntut siswa untuk berpikir kreatif
dengan menghasilkan ide-ide yang baru serta mengombinasikannya dengan ide yang sudah ada sebelumnya.
Berpikir kreatif sangat diperlukan untuk menghadapi perkembangan pendidikan abad 21, karena dibutuhkan
wawasan dan inisiatif siswa dalam menghadapi globalisasi khususnya pada perkembangan ilmu pengetahuan.

Karakteristik Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar

Berdasarkan karakteristik pembelajar IPA di sekolah dasar, IPA berhubungan dengan mempelajari
tentang alam sistematis, sehingga IPA tidak hanya mempelajari atau menguasai kumpulan pengetahuan yang
berupa fakta-fakta atau konsep-konsep saja tetapi juga mempelajari bagaimana proses penemuan (Hisbullah &
Selvi, 2018). Pembelajaran IPA di sekolah dasar seharusnya mampu menyajikan konsep-konsep IPA dalam
bentuk penemuan secara langsung, sehingga tidak hanya teori yang diajarkan kepada siswa tetapi juga praktik
tentang konsep-konsep tersebut. Hal ini tidak terlepas dari peran aktif guru dalam menyampaikan informasi
kepada siswa (Kusumaningrum, 2018). Pembelajaran IPA di sekolah dasar akan berjalan lancar, jika materi
pelajaran yang baru dapat beradaptasi dengan struktur kognitif siswa. Merujuk pada Kkarakteristik
pembelajaran IPA di sekolah dasar, maka ditekankan bahwa peran guru diharapkan dapat menciptakan
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir agar lebih cermat dan berargumen
dengan benar (Astuti, 2019).

Pembelajaran IPA di sekolah dasar berorientasi pada penelitian dan tindakan untuk membantu peserta
didik dalam memahami lingkungan alam (Yuliana & Atmojo, 2019). Oleh sebab itu, guru dalam pembelajaran
IPA memiliki kewajiban untuk menciptakan pembelajaran yang memberikan pengalaman langsung kepada
siswa untuk memudahkan siswa dalam memahami secara ilmiah tentang lingkungan alam dan
mengembangkan kemampuan siswa dalam berpikir kreatif. Pembelajaran IPA di sekolah dasar meliputi materi
pengetahuan alam yang umum dijumpai siswa dalam kehidupan sehari-hari, sehingga pembelajaran IPA yang
bermakna adalah pembelajaran yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Lukman et al., 2019). Kajian
IPA memiliki kaitan erat dengan kehidupan nyata, oleh sebab itu guru dapat melaksanakan pembelajaran
dengan model-model pembelajaran yang dapat mengaitkan materi pembelajaran dengan kondisi nyata siswa,
sehingga membantu siswa untuk memudahkan dalam memahami materi yang dipelajari dan dapat mengajak
siswa untuk berpartisipasi aktif dalam melakukan proses pembelajaran.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA di sekolah dasar memiliki
karakteristik, yaitu pembelajaran IPA tidak hanya mempelajari atau mengusai pengetahuan berupa fakta dan
konsep saja, tetapi pembelajaran IPA juga harus mempelajari proses penemuannya. Dengan melakukan
penemuan langsung dapat memudahkan siswa dalam memahami secara ilmiah mengenai kajian-kajian
lingkungan alam. Selain itu, dalam melaksanakan pembelajaran IPA di sekolah dasar, guru memiliki peranan
penting untuk menciptakan pembelajaran yang memberikan pengalaman langsung kepada siswa dan sesuai
dengan kehidupan nya siswa. Oleh karena itu, guru harus cermat dalam memilih model pembelajaran yang
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dapat diterapkan dalam pembelajaran IPA, yaitu model pembelajaran yang mampu mengaitkan materi
pembelajaran dengan kondisi nyata siswa.

KESIMPULAN

Pembelajaran IPA di sekolah dasar memiliki karakteristik bahwa pembelajaran IPA tidak hanya
menguasai fakta dan konsep saja, tetapi pembelajaran IPA di sekolah dasar dapat diarahkan pada proses
penemuannya yaitu dengan memberikan pengalaman langsung kepada siswa agar memudahkan siswa untuk
memahami mengenai lingkungan alam. Hal ini tidak terlepas dari peran guru dalam menyampaikan informasi
atau pengetahuan kepada siswa. Guru harus mampu mengembangkan kemampuan siswa dalam menghasilkan
suatu karya sehingga memberikan pengalaman langsung dan bermakna bagi siswa. Salah satu kemampuan
yang dapat dikembangkan adalah kemampuan berpikir kreatif. Kemampuan berpikir kreatif adalah
kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menciptakan sesuatu yang baru, baik berupa ide maupun karya
yang berbeda dari yang sudah ada sebelumnya. Upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk memberikan
stimulus berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar dengan menerapkan pembelajaran
yang mengarahkan siswa pada kehidupan nyata, yaitu melalui penerapan model pembelajaran yang dapat
mengaitkan materi pelajaran dengan kondisi nyata siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan adalah model project based learning (PjBL). Model project based learning (PjBL) merupakan
model pembelajaran inovatif yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran dan memecahkan
masalah serta memberikan kesempatan kepada siswa untu menghasilkan suatu produk yang berkualitas.
Penerapan model project based learning (PjBL) ini mengarahkan siswa untuk membangun pengetahuannya
secara mandiri, membangun interaksi dan kolaborasi yang baik antar siswa sehingga mampu menghasilkan
produk secara bersama. Hal ini dapat memberikan pengalaman langsung dan bermakna kepada siswa karena
siswa mengetahui secara langsung proses penemuannya.
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